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Kondisi alam di bumi ini semakin
mengalami degradasi atas tekanan
kebutuhan penduduk dunia yang
semakin banyak. Berdasarkan data
World Bank (2015),jumlah penduduk
dunia saat ini mencapai 7,3 milyar
orang. Berdasarkan jumlah tersebut,
Rockstrémetal. (2009) menyebutkan
angkakemerosotan keanekaragaman
hayati berada pada titik paling meng-
khawatirkan. Data yang ditemukan
Rockstrometal.(2009) dalam peneliti-
annyamenunjukkan tingkatkepuna-
biodiversitas spesies berada pada
J,ka 100 hingga 1.000 kali lipat dari
angka normal atau natural,

Jumlah penduduk dunia yang
berlipat sebanyak empat kali selama
satu abad terakhir berbanding lurus
dengan meningkatnya kebutuhan
panganglobal (Elferink & Schierhorn,
2016; Valinetal,, 2014). Dalam lapor-
annya saat acara High Level Expert
Forum - How to Feed the World in
2050 di Roma Italia tahun 2009, FAD,
lembaga pangan PBE mengungkap-
kan tahun 2050 dunia membutuhkan
cadangan pangan sebesar tiga milyar
ton (FAQ, 2009). Tingginya kebutuhan
manusia akan sumber pangan terse-
but membuat industri pertanian di
duniamelakukan berbagaicarauntuk
meningkatkan produksi pangan.

Beberapa cara yang paling sering
digunakan adalah cara bertanam
monokultur, penggunaan pestisida,
‘herbisida, rekayasa genetika dan
bahan kimiawi lainnya. Berdasarkan
data yang dirilis lembaga perlindun®

lingkungan Amerika Serikat, sejak

un 2007 nenggunaan pestisida di
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Program edukasi terbuka umum
untuk siswa sekolah usia dini hingga
mahasiswa perguruan tinggi.

Lingkar Organik memiliki tiga lini
bisnis utama yaitu bisnis industri
makanan, industri non makanan dan
pendidikan. Pada industri makanan,
produksiyangmerekajualmerupakan
hasil dari mitra petani organik. Un-
tuk produk non makanan, mereka
menjual bahan-bahan kebutuhan
pertanian organik, semisal pupuk,
Sedangkan untuk pendidikan mer-
eka memberikan pendidikan kepada
anak-anak tentang cara bertani or-
ganik, termasuk melakukan kegiatan
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negaratersebuttelah mencapaiangka
1 milyar ton setiap tahun. Sedangkan
di level dunia, penggunaan pestisida
mencapai angka 22 % dari 5,2 milyar
pounds (sustainabletable.org, 2017).
Penggunaan cara-cara tersebut se-
cara masif tentu akan berdampak
pada lingkungan seperti punahnya
spesies hewan tertentu, pencemaran
air, kontaminasi tanah dan resistensi
hama(Benbrook, 2009; Bowler, 2002;
Ongley, 1996). Dampak ekologi yang
sedemikian parah bertentangan
dengan tujuan dari pemenuhan ke-
butuhan pangan yaitu terjaminnya
kehidupan manusia.

Berdasarkan data tentang kon-
disi kritis keseimbangan alam, usaha
pemerintah, korporat, lembaga non
profit, dan masyarakat dalam konsep
pertanian organik dapatdilihat seba-
gaiupayamengajak manusiakembali
mengingat ancaman lingkungan. Se-
jak revolusi industri manusia telah
menjadiaktor utama dalam perubah-
an lingkungan global (Hanson, Hen-
drickson, & Archer, 2008). Rekayasa
genetika dan pertanian dilakukan
untuk ‘meningkatkan volume panen
bahan pokok pangan. Dengan tin-
dakan tersebut, lingkungan dipaksa
menanggung beban ekologis yang
lebih besar dari kemampuan ala-
minya. Berdasarkan kondisi tersebut,
beberapa kelompok masyarakat dan
organisasi mulai melakukan gerakan
pertanian organik untuk merespon
degradasi lingkungan.

Pada kurun waktu sepuluh tahun
terakhir, gaya hidup mengkonsumsi
produk-produk organik mulai mun-

Peningkatan minat masyarakat ter-
hadap gaya hidup organik disinyalir
karena adanya pertambahan kaum
kelas menengah ke atas. Masyarakat
semakin sadar bahwa ancaman ling-
kungan yang nyata membutuhkan
perubahan gaya hidup yang lebih
natural (David & Ardiansyah, 2016;
Suprapto & Tony, 2012).
Salahsatukomunitasyang peduli
terhadap pertanian organik di Yo-
gyakarta adalah Lingkar Organik.
Komunitas ini mencoba melakukan
pemenuhankebutuhanmanusiayang
diseimbangkan dengan pemenuhan
kebutuhan organisme hidup lainnya.
Berdasarkan prinsip lokal, mandiri
dan berkarakter, Lingkar Organik
membangun relasi yang tepat antara
manusia dengan alamnya.
Usaha yang dilakukan Lingkar
Organik dapat dilihat dari sudut pan-
dang komunikasi resiko. Palenchar
(2013) menyampaikan bahwa ko-
munikasi resiko adalah aktivitas
membangun relasi dan pemahaman
bersamadalam membentuk kesadar-
an bersama akan resiko yang akan
dihadapi. Kesadaran bersama akan
diikuti berbagai bentuk strategi ko-
munikasi untuk memunculkansolusi
atau rekomendasi dalam upaya me-
. ngurangi resiko, .

; Pembahasan komunikasi resiko
dalam konteks lingkungan menjadi
sebuah tantangan sendiri dalam
prakteknya di masyarakat. Situasi
dan kondisi yang kompleks dalam
diskursus komunikasi resiko dalam

aspeklingkungan, membuatmasyara-

katkurang memiliki kesadaranresiko

cul di Indonesia (Mayrowani, 2016).7_;lingkungan_y_gngmungkinakanmere—
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live in dengan petani mitra Lingkrar
Organik ("Tentang Lingkar Organik,"
2017).

Komunikasi resiko lingkungan
yang dilakukan Lingkar Organik ini
memang tidak mudah, khususnya
kepada mitra petani yang diajak
bertanam padi dengan cara organik.
Sejak awal komunitas ini datang ke
calon mitra petani dengan tantangan
cara bertanam konvensional yang
sudah terstruktur rapi dan hierarkial.
Penyediaan pupuk kimiadan pestisida
yang sudah menjadi bagian kebijakan
pemerintah sejak era Orde Baru susah
digantikan dengan cara bertani orga-
nik. Lingkar Organik terus mempersua-

sipetanitentangkebaikan caratanam
organik yangtidak merusak tanahdan
produk yangdihasilkan baik untuk tu-
buhmanusia. Persuasidilakukanden-
gan model komunikasi dialogis, tidak
satu arah. Kampanye juga dibarengi
dengan pembukaan pasar produk
organik baru yang mampu menyerap
hasil panen petani. Usaha tersebut
tidak sia-sia karena saat ini Lingkar
Organik sudah memiliki mitra yang
tersebar di Jogja, Boyolali, Magelang,
Purworejo dan Sragen.
Selain kepada petani, Lingkar
* Organik juga memberikan pelatihan
kepada anak-anak usia TK dan SD.
Pelatihan yang diberikan antara lain
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kahadapi(Fischer, Morgan, Fischhoff,
Nair, & Lave, 1991). Ketidakpahaman
masyarakat akan resiko lingkungan
membuat mereka kurang memiliki
kemampuan dan keinginan menjadi
bagian dari perbaikan lingkungan.

Untuk mencapai keseimbangan
alam yang diharapkan, Lingkar Or-
ganik tidak bisa berjuang sendiri.
Mereka membutuhkan daya dukung
masyarakat sekitar, komunitas lain,
perguruan tinggi dan pemerintal..
Lingkar Organik mengajar masyara-
kat sekitar untik beralih pada gaya

-hidup organik. Besley (2015) mene-
gaskan fokus perhatian para aktivis
komunikasi lingkungan adalah pada
proses pencarian cara untuk lebih
banyak masyarakat memikirkan soal
perlindungan lingkungan yang kon-
sisten dengan identitas kehidupan
sehari-hari setiap individu. Lingkar
Organik menjadi salah satu agen
perubahan yang diharapkan mampu
mengkomunikasikan kepada publik
bahwa cara kerja. organik bukanlah
sesuatu yang spesial, namun sebuah
cara yang memang biasa dilakukan
.oleh masyarakat.

Proses pembiasaan diri gaya hi-
duporganik menjaditugasyang tidak
mudah dilakukan secara cepat dan
masif. Menurut pengalaman Lingkar
Organik, proses pembiasaan diri ini
dilakukan sejak lama dengan ber-
bagai cara dan metode. Sejak Lingkar
Organik berdiri, aktivisme komunitas
ini semakin kuat karena mereka
memiliki program khusus untuk
mengedukasi masyarakat.
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membuat pupuk cacing organik dan
melukiskemasanproduk organik. Mer-
ekapercayapendidikandinitentangor-
ganikakanmudahditerima anak-anak.
Lingkar Organik juga memberikan
pelatihankepadakomunitas orang tua
antara lain kelas memasak dan pem-
buatansabunorganik. Lingkar Organik
jugamelakukankampanye melaluisos-
ialmedjauntuk memperluassemangat
gayahidup organik. Komunikasiresiko
yang dikedepankannya adalah mem-
bangun konsensus bersama dalam
masyarakat lokal. Kerjasama jaringan
berbagai pihak menjadi kunci sukses
keberhasilan komunikasi resiko yang
dilakukan,
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